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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang selalu membutuhkan kehadiran orang lain untuk berinteraksi. Agar hubungan interaksi berjalan baik diharapkan manusia mampu untuk baeradaptasi atau menyesuaikan diri terhadap lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya (Wedjajati, 2008). Dengan kata lain berhasil atau tidaknya manusia dalam menyelaraskan diri dengan lingkungannya sangat tergantung dari kemampuan penyesuaian dirinya.

Penyesuaian diri manusia terhadap lingkungan sosialnya pada mulanya dialami saat individu memasuki lingkungan sosial yang lebih luas dari lingkugan keluarga, seperti di lingkungan sekolah sebab pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan, merencanakan kehidupan masa depan yang lebih baik, dan merupakan investasi yang berharga bagi setiap individu.

Pendidikan adalah upaya mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas serta pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumberdaya manusia. Sekolah merupakan sarana memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan. Upaya mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk mendapatkan pendidikan tersebut bisa kita tempuh melalui jenjang pendidikan TK, SD, SMP, dan SMA, sampai jenjang perguruan tinggi. Bersekolah adalah kegiatan yang dilakukan individu untuk sanggup menyelesaikan setiap tugas dan tanggung jawab diri. Sehingga belajar atau bersekolah bukan semata-mata untuk mencari pekerjaan tetapi untuk mempersiapkan diri menjadi pelaku didalam kegiatan hidup. Dengan bersekolah maka, kita mencoba untuk memposisikan diri sebagai pelaku sejarah, khususnya pembuat sejarah bukan hanya bagian pasif dari sejarah.

Proses pendidikan merupakan salah satu cara bagi manusia untuk melakukan sosialisasi dan interaksi dengan sesamanya. Sosialisasi dan interaksi sosial dimulai sejak manusia lahir dan berlangsung terus hingga ia dewasa atau tua. Dengan demikian kebutuhan besosialisasi dengan orang lain itu sangat penting bagi manusia karena setiap manusia saling membutuhkan satu sama lain dalam memenuhi dan mempertahankan kehidupannya di masyarakat. Dalam hal ini dapat dikatakan sebagai proses adaptasi terhadap lingkugan sosialnya atau dengan kata lain penyesuaian sosial. 

Penyesuaian sosial merupakan salah satu bagian dari peyesuaiana diri. Oleh karena itu, ketika membahas penyesuaian sosial akan banyak merujuk pada konsep penyesuaian diri seseorang dalam konteks interaksi dengan lingkungan di sekitarnya. Seperti halnya lingkugan pendidikan yakni sekolah menengah pertama atau SMP, dalam tahapan perkembagan remaja masa-masa perkembangan yang paling berpengaruh ialah saat di jenjang pendidikan SMP, sehingga kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya sangatlah penting. Karena hampir keseluruhan waktu siswa dihabiskan di sekolah. Tugas siswa di sekolah salah satunya ialah belajar, dengan belajar siswa akan memperoleh perubahan yang positif dan dapat berkembang secara optimal serta siap melaksanakan peranannya dimasa akan datang.

Herimanto (2015) menjelaskan “penyesuaian sosial merupakan keberhasilan individu untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumya dan terhadap kelompok pada khususnya”. Schneiders (1964) mendefinisikan “The capacity to react adequately to social realities, situation and relations”. Penyesuaian sosial menandakan kemampuan atau kapasitas yang dimiliki individu untuk bereaksi secara efektif dan wajar pada realitas sosial situasi dan relasi sosial. Lebih jelasnya, Schneiders (1964) menyatakan penyesuaian sosial sebagai berikut, “social adjustment signifies the capacity to react effectively and wholesomely to social realities, situation and relations so that the requirements for social living are fulfilled in an acceptable and satisfactory manner.” Penyesuaian sosial adalah kemampuan atau kapasitas yang dimiliki individu untuk bereaksi secara efektif dan wajar terhadap realita, situasi, dan hubungan sosial dengan tuntutan hidup bermasyarakat terpenuhi dengan cara yang dapat diterima dan memuaskan.
 Penyesuaian sosial merupakan inti dari terwujudnya kehidupan sosial. Dengan penyesuaian sosial, manusia dapat saling kenal-mengenal, beradaptasi dengan lingkungan soaialnya, saling memengaruhi dan saling bekerja sama satu sama lain dalam membangun lingkugan bersama. Penyesuaian sosial dapat terjalin baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Penyesuaian atau adaptasi di lingkungan keluarga merupakan dasar bagi kemampuan penyesuaian sosial anak. Interaksi dengan lingkungan sosialnya dapat terjalin baik dalam bentuk hubungan antara anak dengan orang tua maupun dengan anggota keluarga lain. Anak berkewajiban patuh dan tunduk terhadap orang tua sedangkan orang tua memiliki kewajiban untuk mengajarkan anak hal-hal yang positif sebagai bekal penyesuaian sosial anak, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Penyesuaian sosial di lingkungan sekolah merupakan hubungan timbal balik yang terjadi di dalam lingkungan sekolah. Interaksi di lingkungan sekolah melibatkan hubungan antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, siswa dengan tenaga administrasi sekolah, serta siswa dengan kelompok siswa lainnya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa anak dapat membina hubungan yang baik terhadap sesama teman, guru dan tenaga administrasi sekolah, baik kelompok maupun individu. Kemampuan siswa dalam membangun hubungan sosial tersebut akan menyebabkan siswa merasa nyaman berada di lingkungan sekolah sehingga mudah mendapatkan informasi yang diinginkan. Penyesuaian sosial di lingkup kelas antara siswa dengan guru dapat terjalin misalnya ketika proses belajar mengajar berlangsung. Interaksi yang baik antara siswa dengan guru dapat dilihat dari adanya hubungan timbal balik ketika proses belajar mengajar berlangsung. Guru menerangkan pelajaran sedangkan siswa dapat menerima pelajaran serta dapat merespon dengan bertanya atau menjawab pertanyaan tentang pelajaran yang tengah diajarkan oleh guru. Selanjutnya, interaksi dengan lingkup tenaga administrasi sekolah misalnya ketika ada guru yang belum masuk kelas, siswa dengan siap melapor ke guru piket untuk menanyakan guru yang terkait. Selebihnya, interaksi yang paling penting adalah interaksi antar siswa dengan siswa atau kelompok siswa. Interaksi sosial antar siswa dengan siswa lain atau kelompok siswa menjadi sangat penting lantaran intensitasnya yang lebih banyak dibandingkan interaksi dengan guru maupun dengan tenaga administrasi sekolah. 

Penyesuaian sosial antara siswa dengan siswa atau kelompok siswa merupakan hubungan yang paling sering terjalin selama di lingkungan sekolah, karena para siswa umumnya lebih banyak berkomunikasi dengan siswa lain dalam segala kegiatan. Hal ini menuntut siswa agar dapat membina hubungan yang baik dengan siswa lain yang berbeda, baik dari latar belakang keluarga, sosial, maupun ekonomi. Dengan demikian, interaksi sosial siswa dengan siswa lain atau kelompok siswa sangat penting dimiliki agar terciptanya hubungan yang baik sesama teman. penyesuaian sosial siswa dengan kelompok siswa dapat mempengaruhi pergaulan siswa di lingkungan sekolah karena dengan penyesuaian sosial yang baik, dapat membuat siswa mudah dalam bergaul, mendapatkan perasaan nyaman dan dapat saling bertukar informasi tentang pelajaran atau hal-hal lain yang dibutuhkan. Pernyataan tersebut dipertegas oleh Chaplin (2009: 11) yang mengatakan bahwa “penyesuaian sosial adalah penjalinan hubungan secara harmonis atau relasi dengan lingkungan sosial, mempelajari pola tingkah laku yang diperlukan atau mengubah kebiasaan yang ada sedemikian rupa sehingga cocok bagi masyrakat sosial”. Antara individu dengan lingkungan sosial terjadi suatu hubungan. Kontak sosial yang selaras dengan komunikasi sosial akan menjadikan penyesuaian sosial yang baik. Tidak semua individu mampu melakukan penyesuaian sosial dengan baik di lingkungan sosialnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hikmawatisyah (2005) bahwa kebanyakan remaja yang sulit melakukan penyesuaian sosial di lingkungan teman sebayanya karena berbagai macam faktor. 

Fenomena tersebut juga terjadi di sekolah. Berdasarkan pengamatan penulis selama pelaksanaan observasi awal di SMPN 2 Makassar dan juga melakukan wawancara dengan guru BK dan salah satu wali kelas pada siswa kelas VII, serta salah satu siswa tersebut, terdapat beberapa siswa yang teridentifikasi mengalami kurangnya kemampuan penyesuaian sosial dengan lingkungan sosialnya seperti halnya kelompok sosial teman sebayanya. Hal ini terlihat pada saat jam istirahat dimana siswa memulai interaksi dengan lingkungan sosialnya seperti kelompok kelompok siswa, siswa mulai berkelompok-kelompok dan melakukan aktifitas bersama, dalam pengamatan yang penulis lakukan, terdapat beberapa siswa yang menyendiri atau dapat di bilang terisolir dari kelomok kelompok siswa yang ada. sebab sebagian besar siswa hanya bergaul dengan teman satu kelompoknya tanpa memperdulikan teman yang lainnya.

Kemampuan siswa dalam melakukan penyesuaian sosial antar siswa dengan siswa dan siswa dengan kelomok siswa perlu dikembangkan, karena kesuksesan siswa di sekolah tidak terlepas dari faktor komunikasi dan kerja sama dari teman sekolah. Namun demikian, kemampuan penyesuaian sosial tentu bervariasi, ada yang baik namun ada pula yang kurang baik, karena kompleksnya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa melakukan penyesuaian sosial. Hal ini memberi konsekuensi pada perlunya peran guru pembimbing di sekolah dalam mengidentifikasi sekaligus dalam memberikan layanan bimbingan kelompok kepada siswa yang lebih memilih menyendiri apabila melakukan aktifitas dan terjadi tidak hanya saat jam istirahat begitu pula pada saat jam belajar mengajar berlangsung. 
Gejala-gejala siswa yang terisolir atau terkucilkan dari lingkungan sosialya, selalu melakukan aktifitas seorang diri, tidak pernah mencari perhatian, tidak telalu banyak berbicara atau berdiskusi ketika didalam kelas, tidak mau ikut serta dalam kegitan kegitan sosial, menhindari keramaian, terlihat kurang aktif, dan tidak terlalu peduli dengan keadaan sekitarnya. Serta tidak adanya proses timbal-balik antara siswa dan siswa atau siswa dan guru mereka hanya ikut serta dalam belajar tetapi tidak ada interaksi sosial, apalagi dalam proses kerja kelompok. Selain itu kebanyakan siswa hanya mau bergaul dengan teman kelompoknya saja, misalnya yang pintar bergaulnya dengan yang pintar, yang kaya hanya dengan yang kaya, tanpa memperdulikan teman yang lain. Sehubungan dengan hal tersebut perlu peran upaya dari pihak bimbingan konseling (BK) sekolah untuk mampu mengatasi dan mengantisipasi terjadinya permasalahan yang berkaitan dengan interaksi sosial antar siswa dengan kelompok sosianya agar terciptanya hubungan yang harmonis. Salah satu upaya yang dapat diterapkan adalah bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik role play.
Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (Rahmi, 2013), role play (bermain peran) adalah sebuah model pengajaran yang berasal dari dimensi individu maupun sosial. Model ini membantu masing-masing siswa untuk menemukan makna pribadi dengan bantuan kelompok sosial. Dalam dimensi sosial, model ini memudahkan individu untuk bekerja sama dalam menganalisis keadaan sosial khususnya masalah antar manusia. Meskipun demikian teknik role play juga dapat digunakan oleh guru pembimbing pada kegiatan bimbingan dan konseling yang berbasis bimbingan kelompok untuk menyelesaikan permasalahan siswa. Salah satunya pada bidang sosial, dalam hal ini mengenai penyesuaian sosial.
Definisi teknik role play yang dikemukanakan oleh Santrock (1995: 272) sebagai berikut:

Bermain peran (role play) ialah suatu kegiatan yang menyenangkan. Secara lebih lanjut bermain peran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh kesenganan, role play merupakan suatu metode bimbingan dan konseling kelompok yang dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran dalam kelompok. Santrock juga menyatakan role play memungkinkan peserta didik mampu mengatasi frustasi dan merupakan suatu medium bagi ahli terapi untuk menganalisis konflik-konflik dan cara mereka mengatasinya.

Dengan menggunakan teknik role play, yang kemudian dikaitkan dengan masalah kurangnya kemapuan penyesuaian sosial siswa, maka siswa dibimbing untuk saling berinteraksi sosial dengan cara membentuk kelompok, kemudian beberapa anggota dari kelompok tersebut memainkan peran sesuai dengan skenario. Seluruh anggota kelompok akan mendapatkan giliran untuk bermain peran, dengan ini maka kemampuan penyesuaian sosial siswa bisa meningkat dengan menggunakan teknik role play dalam bimbingan kelompok. Sehingga dapat dikatakan bahwa bimbingan kelompok menggunakan teknik role play dapat meningkatkan kemampuan penyesuaian sosial siswa, karena role play merupakan model pembelajaran adaptasi lingkugan  sosial atau penyesuaian sosial yang menyediakan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan belajar secara aktif dengan personalisasi. Bentuk pengajaran role play memberikan pada siswa serangkaian situasi belajar dalam bentuk keterlibatan pengalaman sesungguhnya yang dirancang oleh guru pembimbing. Model bermain peran ini yang direncanakan dengan baik dapat menanamkan kemampuan bertanggung jawab dalam bekerja sama dengan orang lain serta belajar dengan orang lain untuk mengambil keputusan dalam hubungan kerja kelompok, sehingga proses interaksi antara kelompok satu dengan kelompok lain dapat terjalin dengan baik, sehingga tercapai keharmonisan dalam hubungan sosial antara individu dengan lingkungan sosialnya atau penyesuaian sosial. Berdasarkan hal-hal tersebut tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Teknik Role Play untuk meningkatkan penyesuaian sosial siswa di SMPN 2 Makassar”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana gambaran pelaksanaan bimbingan kelompok menggunakan teknik role play di SMPN 2 Makassar?
2. Bagaimana gambaran penyesuaian sosial siswa di SMPN 2 Makassar?
3. Apakah penerapan bimbingan kelompok menggunakan teknik role play dapat meningkatkan penyesuaian sosial siswa di SMPN 2 Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan bimbingan kelompok menggunakan teknik role play di SMPN 2 Makassar. 

2. Untuk mengetahui gambaran penyesuaian sosial siswa di SMPN 2 Makassar.
3. Untuk mengetahui apakah penerapan bimbingan kelompok menggunakan teknik role play dapat meningkatkan Penyesuaian sosial siswa di SMPN 2 Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teori
a. Bagi akademis dapat menjadi bahan informasi, masukan, dan pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Bimbingan dan Konseling, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.

b. Bagi peneliti menjadi bahan acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih dalam khususnya berkaitan dengan meningkatkan penyesuaian sosial siswa pada bimbingan kelompok menggunakan teknik roleplay
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru pembimbing, sebagai masukan dalam meningkatkan penyesuaian sosial siswa melalui bimbingan kelompok menggunakan teknik role play.

b. Bagi guru mata pelajaran, sebagai masukan dalam melakukan kerjasama yang intensif dengan guru pembimbing dalam meningkatkan penyesuaian sosial siswa.

c. Bagi siswa dapat berlatih meningkatkan kemapuan adaptasi dengan lingkugan sosialnya atau penyesuaian sosialnya melalui kegiatan layanan bimbingan kelompok.

d. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan ke depannya jika sudah terjun ke lapangan sebagai konselor.
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